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Napas Pelatihan TIK di Era Covid-19 Untuk 
Dunia Pendidikan

Bayu Hendro Wicaksono

Dalam menanggapi permasalahan pendidikan saat ini, khususnya di 
masa pandemi global Covid 19 di Indonesia, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia telah mengeluarkan Surat Keputusan 
Bersama dengan 3 Kementrian yang lain (Kemenkes, Kemenag dan 
Kementrian Dalam Negeri) tahun 2020 tentang penanganan proses 
pendidikan pada masa Pandemi Covid 19. Kebijakan bersama ini secara 
garis besar memberikan ruang gerak pelaksanaan belajar mengajar secara 
daring atau online. Sebagai konsekuensinya penggunaan integrasi Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) pada proses pengajaran di semua tingkat 
pendidikan menjadi suatu keniscayaan. Pada titik inilah evolusi TIK yang 
sering kita dengarkan dan baca pada beberapa media baik cetak maupun 
non-cetak dan di berbagai diskusi ilmiah di era globalisasi, benar benar 
menjadi “epicentrum” pada bidang pendidikan semua negara di dunia ini. 

Saat ini, pemerintah mendorong semua pendidik dan lembaga 
pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tingkat 
tinggi termasuk kompetensi profesional nya dalam proses pengajaran yang 
terintegrasi dengan teknologi baru. Bangsa Indonesia perlu mengakui bahwa 
penggunaan TIK telah meningkatkan potensi untuk mendidik anak-anak di 
berbagai belahan dunia. Menurut penulis, anak anak tersebut telah menjadi 
warga negara yang memenuhi syarat sebagai agent of change dalam situasi 
dunia yang kompetitif seperti sekarang ini. Merupakan persyaratan wajib 
bagi semua lembaga pendidikan di Indonesia untuk menyediakan media 
elektronik ataupun online untuk pengajaran dan pembelajaran. Lembaga-
lembaga ini diharuskan untuk menggunakan TIK dalam administrasi dan 
manajemen, menyediakan layanan informasi melalui penggunaan situs web, 
dan membangun dukungan efektif untuk TIK dalam pendidikan.  

Selanjutnya bagi para pendidik, kebijakan tersebut diatas dengan 
jelas menyatakan bahwa pendidik harus memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam penggunaan TIK dalam pengajaran dan pembelajaran, 
administrasi dan manajemen pada standar yang diperlukan untuk tanggung 
jawab fungsional. Penelitian di bidang aplikasi TIK untuk pendidikan juga 
sangat dipromosikan. Untuk mencapai tujuan ambisius dari kebijakan 
tersebut, para pendidik dan semua staf akademik dianggap sebagai sumber 
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daya potensial karena mereka adalah pelaku utama dalam menggunakan 
Teknologi Informasi (TI) dan penelitian mengenai TI.  

Dari pemahaman yang penulis rasakan, penggunaan TIK di Indonesia 
belum mencapai titik yang memuaskan di kalangan pendidik dalam 
pendidikan. Faktor-faktor dalam pemanfaatan TIK yang kurang optimal 
bisa diidentifikasi dalam point point seperti infrastruktur TIK, kurikulum 
dan perangkat lunak, pengembangan staf, dan biaya manajemen dan 
pengoperasian. Kenyataannya, penulis menemukan bahwa kolega dan 
penulis sendiri juga berjuang menggunakan TIK sebagai alat pengajaran. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), istilah umum yang mengacu 
pada teknologi dari berbagai jenis, adalah sarana untuk mengakses, 
menyimpan, berbagi, memproses, mengedit, memilih, menyajikan dan 
mengkomunikasikan informasi melalui berbagai media, baik cetak maupun 
non-cetak. Seperti yang telah La Velle & Nichol (2000) ungkapkan, bahwa 
penggunaan TIK Ini melibatkan tahapan tahapan seperti menemukan, 
berbagi, dan merestrukturisasi informasi dalam berbagai bentuk. Dalam 
bidang pendidikan, TIK berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan 
materi dalam proses pembelajaran itu sendiri. Aplikasi TIK juga merujuk 
ke berbagai opsi termasuk konferensi video melalui pengiriman multimedia 
ke situs web internet.

TIK sebagai alat pengajaran dapat menguntungkan pengajaran dan 
pembelajaran dalam empat cara: mempersiapkan peserta didik untuk 
karir masa depan; mempromosikan pembelajaran kolaboratif dan suasana 
kerja kolaboratif; memenuhi kebutuhan belajar individu; dan peningkatan 
otonomi peserta didik berupa self-regulated dalam pembelajaran. 

Keunggulan TIK dalam Pendidikan
TIK tidak hanya membantu pendidik sebagai media untuk mengajar, 

tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan sosial di masa 
depan. Beberapa kegiatan yang disampaikan melalui penggunaan TIK 
membantu mempersiapkan siswa untuk karier masa depan mereka setelah 
lulus, misalnya; Keterampilan menggunakan Internet dan komputer. 
Selain itu lulusan baru yang sudah memiliki keterampilan TIK (komputer, 
perangkat lunak, dan Internet) lebih ‘disukai’ dalam dunia kerja.

Penggunaan TIK dapat memberdayakan peserta didik dengan cara 
menyediakan alat untuk mendukung dan meningkatkan keterampilan 
belajar kolaboratif mereka. Integrasi TIK di ruang kelas dianggap sebagai 
cara menarik peserta didik untuk belajar lebih banyak dan dengan demikian 
menuntun mereka menuju kesuksesan. Suasana yang mendukung di kelas 
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dapat meningkatkan kenikmatan belajar dan ini akan mengarah pada 
prestasi dalam belajar. Apalagi penggunaan yang tepat dari TIK dapat 
membangun kemitraan di luar ruang kelas, seperti contohnya; akses ke 
TIK untuk teman-teman dari berbagai belahan dunia, dengan pendidik 
atau dengan halaman web. 

Peserta didik dalam era pandemi Covid 19 seperti saat ini membutuhkan 
keterampilan yang berbeda untuk menghadapi dunia yang semakin 
kompleks. Sangat jelas kita rasakan bahwa pengajaran dan manajemen 
pembelajaran sebagian besar diuntungkan dari penggunaan TIK dalam 
menanggapi keragaman tuntutan ini. Karena pelajaran kadang-kadang 
tidak tersedia di rumah ataupun di ruang kelas, TIK telah menjadi alat 
yang signifikan untuk menyampaikan pengajaran dan pembelajaran dan 
memenuhi kebutuhan belajar individu secara lebih efektif daripada media 
tradisional dengan meningkatkan fleksibilitas dalam belajar. 

Pendidikan dapat dibuat tersedia di mana saja, kapan saja dan di mana 
saja selama dana ada. TIK sangat jelas bisa digunakan untuk meningkatkan 
otonomi dalam pembelajaran yang diakui sebagai karakteristik positif peserta 
didik. Ini diakui sebagai alat pengajaran potensial yang memungkinkan 
peserta didik untuk membangun ruang belajar pribadi mereka sendiri sesuai 
dengan kebutuhan mereka dan mengisinya dengan bahan pembelajaran 
yang bermakna secara pribadi. TIK tidak hanya bermanfaat bagi peserta 
didik tetapi juga mengurangi isolasi bagi pendidik dengan memungkinkan 
mereka berkomunikasi secara elektronik dengan kolega, dan juga 
mendukung refleksi praktik profesional melalui komunikasi online.

TIK dalam Pendidikan Bahasa Inggris
TIK dalam pengajaran bahasa inggris telah dikategorikan sesuai dengan 

tujuan penggunaan. Hubbard (2005) secara explisit telah mengungkapkan 
bahwa TIK dalam pengajaran bahasa inggris diklasifikasikan dalam 
enam kategori, yaitu: Instruksi bahasa dengan bantuan komputer (CALI); 
Pembelajaran bahasa yang disempurnakan dengan komputer (CELL); 
Pelatihan bahasa berbasis komputer (CBLT); Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dalam Pengajaran Bahasa (ICTinLT); Pembelajaran bahasa 
yang ditingkatkan dengan teknologi (TELL); dan Pengajaran Bahasa 
Berbasis Jaringan (NBLT). Setiap kategori menekankan aspek yang sedikit 
berbeda. 

Kategori pertama, CALI lebih fokus pada pengajaran dan kurang 
memperhatikan peserta didik sementara CELL melihat peran komputer 
kurang sentral. CBLT memandang unsur-unsur pembelajaran bahasa 
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sebagai ‘pelatihan’ dan ICTinLT lebih menekankan pada penggunaan alat 
dalam pengajaran. TELL mengakomodasi lebih dari sekadar komputer 
sedangkan NBLT, yang terakhir dalam daftar, berfokus pada komunikasi 
dan web yang dimediasi komputer. ICTinLT cenderung lebih menekankan 
pada penggunaan alat dalam pengajaran. Namun, karena popularitas 
penggunaan Internet telah meningkat dalam dunia pendidikan, NBLT 
menjadi primadona dalam proses belajar mengajar di masa Pandemi seperti 
saat ini. 

Namun demikian, pendidik yang berupaya mengintegrasikan Internet 
ke dalam praktik mengajar harus belajar memahami dan mengaplikasikan 
aspek atau fitur dari masing-masing kategori yang disampaikan Hubbard 
diatas. Hal ini dikarenakan semuanya saling terkait dan komputer adalah 
alat utama yang mana bagi seorang pendidik perlu mengetahui cara cara 
menggunakannya.

Dalam konteks pengajaran dan pembelajaran bahasa inggris, TIK, 
ketika digunakan dengan tepat, dapat meningkatkan pengajaran dan 
pembelajaran di kelas terutama dalam empat keterampilan (mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis) seperti yang ditunjukkan oleh tinjauan 
berikut.

TIK dapat menjadi sarana yang efektif dalam mengajar dan 
memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi dengan keterampilan 
bahasa atau literasi. Selain itu, integrasi TIK dapat membantu 
mengembangkan berbagai keterampilan belajar sosial, termasuk didalamnya 
yaitu komunikasi, negosiasi, pengambilan keputusan dan penyelesaian 
masalah (Reid et al. 2002).

Demikian pula, membaca juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
materi yang terintegrasi dengan TIK. Penggunaan TIK dalam buku cerita 
interaktif yang ditampilkan secara virtual dapat membantu peserta didik 
memperluas kosa kata mereka dan mendapatkan wawasan ke dalam 
struktur teks naratif pada saat self-regulated learning diaktifkan. Selanjutnya, 
penggunaan TIK yang tepat memungkinkan peserta didik memahami, 
memvisualisasikan dan menafsirkan teks yang sulit.  Teknologi ini dipercaya 
juga membantu peserta didik mengembangkan pemahamannya tentang 
bahasa dan keterampilan literasi kritis mereka sendiri.

 Menulis juga diuntungkan oleh teknologi pembelajaran ini. 
Pemrosesan kata melalui komputer juga diyakini sebagai alat yang 
efektif untuk mengembangkan keterampilan menulis. Peserta didik yang 
menggunakan pengolah kata komputer dengan bimbingan pendidik secara 
signifikan dipercaya dapat menunjukkan peningkatan hasil tulisan. TIK 
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diklaim mendukung penulisan reflektif dan perbaikan dalam penalaran 
peserta didik dan pemahaman mereka tentang penulisan naratif.

Keterbatasan TIK dalam Pendidikan
Meskipun TIK sebagai elemen yang sangat penting dalam pengajaran 

dan pembelajaran pada saat ini, dalam dunia pendidikan tetap memiliki 
beberapa masalah penting. 

Masalah pertama adalah dampak jangka panjang dari penggunaan TIK 
yang disebabkan karena teknologi berubah dan berkembang begitu cepat. 
Sementara, saat ini sebagian besar pendidik di Indonesia masih memandang 
proses belajar itu hanya dari 3 Teori Belajar, Behaviorisme, Kognitivisme 
dan Konstruktivisme. Yang mana ketiga Teori itu sangat lemah kaitannya 
dengan penggunaan teknologi. Namun demikian manfaat besar sebagai 
sarana untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran bahasa 
inggris tidak dapat disangkal. Masalah kedua adalah bahwa pendidik 
didalam proses belajar mengajar bertindak sebagai portal ketika teknologi 
ini digunakan, sehingga kapasitas mereka untuk memfasilitasi penggunaan 
teknologi akan menentukan keberhasilan mengintegrasikan teknologi 
dalam pengajaran dan pembelajaran. 

Selain itu, sering penulis dapati bahwa dalam mendesain materi 
untuk pembelajaran, pendidik mengalami kesulitan karena terbatasnya 
ketrampilan dan pengetahuan yang dikuasainya. Penggunaan TIK 
juga seringkali disalahgunakan dalam pembelajaran bahasa. Kita sering 
mendapati ada banyak kegembiraan dan kebebasan yang dihasilkan oleh 
penggunaan warna, suara, dan video dalam perangkat lunak dan melalui 
Internet. Pada dasarnya kegagalan penggunaan multimedia sejauh ini 
adalah kurangnya pedagogi yang tepat. Dengan demikian, media itu selama 
ini digunakan untuk mendapatkan perhatian siswa atau untuk membuat 
mereka tertarik dan untuk menghibur daripada untuk mendukung kognisi 
dan memori.

Kesulitan lain dalam mengintegrasikan TIK di kelas bahasa adalah 
bahwa terlepas dari kapasitas memori yang luar biasa dan kecepatan 
pemrosesan, teknologi yang digunakan masih tidak sebanding dengan 
kerumitan dasar suatu bahasa. Secara umum dianggap bahwa bahasa 
otentik (bahasa yang digunakan oleh orang-orang nyata dalam konteks 
nyata untuk tujuan nyata) dipercaya sebagai model terbaik untuk belajar. 
Pengintegrasian teknologi ke dalam pengajaran mungkin tidak mengarah 
pada keberhasilan di kelas EFL jika pendidik tidak memiliki pengetahuan 
pedagogis. Karenanya para pakar pembelajaran bahasa menyarankan 
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para pendidik untuk mempelajari dengan seksama materi pelajaran yang 
akan mereka integrasikan dengan TIK dan mencari kecocokan yang tepat 
dengan teknologi yang akan dipakai. Intinya, menurut penulis bahwa 
teknologi tidak netral secara pedagogis tetapi mengharuskan pengguna 
untuk memiliki pemahaman yang benar tentang manajemen kurikulum 
dan ruang kelas.

Hambatan untuk Melibatkan Pendidik dalam TIK
Hambatan dalam penggunaan TIK dalam proses belajar mengajar 

dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori berikut ini: kurangnya 
pengawasan dan bantuan teknis; sikap dan persepsi tentang penggunaan 
TIK; masalah beban kerja; dan manajemen serta infrastruktur TIK.

Penggunaan TIK dalam proses belajar mengajar menuntut seorang 
pendidik untuk memiliki lebih dari sekedar keterampilan mengajar 
tradisional di kelas. Penggunaan sarana belajar itu bisa efektif bilamana 
para pendidik bersedia menghadapi transformasi paradigma. Seringkali 
ditemukan bahwa pengetahuan dan keterampilan TIK yang tidak memadai 
menyebabkan kinerja yang buruk dalam praktik pengajaran dan pendidik 
yang kurang pelatihan TIK mungkin merasa enggan untuk menggunakan 
teknologi baru ini. Sehubungan dengan hambatan ini, Pelgrum (2001) 
menyatakan bahwa seorang pendidik yang kurang memiliki keterampilan 
dan pengetahuan TIK selalu berkecil hati karena mereka mengalami 
kesulitan dalam mengintegrasikan TIK kedalam proses belajar mengajarnya.

Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 
menggunakan TIK menyebabkan sikap negatif terhadap integrasi inovasi 
ini ke dalam kegiatan belajar mengajar. Hal lainnya bahwa kurangnya 
pengetahuan yang diperlukan seorang pendidik untuk menyelesaikan 
masalah teknis ketika kendala terjadi membuat mereka merasa malu dan 
khawatir bahwa status profesional nya dapat terdegradasi jika mereka tidak 
dapat melakukan keterampilan profesional yang benar di depan peserta 
didik dan kolega. Pendidik dengan pengalaman buruk dalam menggunakan 
TIK di masa lalu cenderung memiliki sikap buruk terhadap penggunaan 
TIK. Stres juga meningkat ketika seorang pendidik menggunakan TIK di 
mana rasio antara peserta didik dan TIK-nya buruk. 

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan 
aplikasi TIK tersebut menyebabkan persepsi negatif terhadap TIK dan 
mengarah pada kinerja yang rendah dalam praktik. Akibatnya, beberapa 
pendidik tidak antusias dengan memperkenalkan teknologi baru di kelas 
dan bahkan mungkin percaya bahwa ini tidak meningkatkan pembelajaran 
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atau bahwa keterampilan komputer itu rumit dan sulit untuk dipelajari. 
Perlawanan terhadap penggunaan teknologi, tidak dapat disangkal, hal ini 
juga mengarah pada praktik yang kurang berhasil dan kurang bermanfaat. 
Selain itu, para pendidik ini kemudian biasanya resisten terhadap 
keterampilan manajemen perubahan pribadi.

Masalah beban kerja juga merupakan masalah yang signifikan dengan 
beban mengajar yang tinggi. UNESCO (2005) menyatakan bahwa pendidik 
yang mencoba menggunakan TIK di kelas harus menyediakan waktu yang 
tepat dan cukup untuk pelatihan dan kesempatan praktik. Menurut beberapa 
pendidik, pelatihan dianggap memakan waktu dan bahkan menambah 
beban kerja mereka. Di sisi lain, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
berpendapat bahwa integrasi TIK yang baik  dapat menghemat waktu 
untuk pembelajaran di masa pandemi Covid 19 ini.

Integrasi TIK juga ditemukan tidak memuaskan karena peralatan TIK 
yang tidak memadai, tidak dapat diandalkan dan usang (perangkat lunak 
dan perangkat keras). Masalah seperti itu disebabkan oleh kurangnya 
dukungan dari institusi. Demikian pula, kekurangan dukungan administratif  
dalam menerapkan perubahan adalah hambatan untuk menggunakan TIK 
dalam pendidikan.

Kebutuhan Pengembangan Profesional
UNESCO (2005) telah merekomendasikan bahwa salah satu prioritas 

penting ketika teknologi baru tersedia adalah untuk mempersiapkan 
pendidik yang dapat memanfaatkannya. Ketika pendidik-pendidik ini telah 
mendapatkan kesadaran tentang teknologi ini, mereka sering dianjurkan 
untuk menggunakannya dan memindahkan profesi pendidik ke abad 
ke-21. Oleh karenanya bahwa Professional Development (PD) adalah 
kunci keberhasilan kebijakan TIK di masa Pandemi Covid 19 ini, karena 
memungkinkan pendidik profesional untuk belajar dan bahwa pelatihan 
TIK yang tepat membantu mereka membuat kinerja yang lebih baik di 
‘ruang’ kelas mereka. Menurut penulis, kurangnya PD merupakan hambatan 
atau kesulitan untuk integrasi TIK ke praktik kelas. Selain itu keberhasilan 
kebijakan TIK jelas harus didukung dengan pengembangan profesional 
pendidik yang proaktif.

Selanjutnya, phenomena yang muncul dari perubahan kea rah 
penggunaan TIK dalam proses belajar mengajar adalah masih dirasa 
sulitnya bagi para pendidik untuk mengatasi perubahan yang diperlukan 
oleh inovasi pendidikan abad ke-21 (Kellaghan 2002), khususnya dalam 
menyikapi pandemic global seperti sekarang ini. Untuk memotivasi pendidik 
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dalam mengubah praktik mereka, Draper et al (2004), menyarankan 
bahwa para pendidik  pertama-tama perlu diyakinkan bahwa perubahan 
diperlukan dalam konteks mereka dan bahwa hal itu akan mengarah pada 
manfaat kelas yang memuaskan.

Perubahan, dalam kaitannya dengan pengembangan profesional dalam 
TIK, tampaknya lebih meyakinkan bagi pendidik jika sangat ditekankan 
oleh lembaga. Perubahan, terkait dengan menghubungkan kurikulum dan 
teknologi biasanya dilakukan dengan dua cara; melalui PD, dan melalui 
reformasi program pendidikan pendidik pra- dan dalam jabatan untuk 
memasukkan penggunaan teknologi dalam konteks. Gagasan terakhir 
ini diklaim oleh Brady (2004) dapat diterapkan dengan baik terutama 
untuk mengembangkan keterampilan TIK pendidik dalam jabatan yang 
tidak memiliki kesempatan untuk melatih diri mereka menggunakan alat 
pengajaran semacam itu dalam pendidikan pendidik mereka.

Hambatan untuk Pengembangan Kompetensi Profesional 
dalam TIK

Pengembang kompetensi profesional TIK perlu mempersiapkan 
beberapa kendala yang dapat menyebabkan kegagalan program. Penelitian 
yang dilakukan oleh Brady (2004) menemukan hasil bahwa menentukan 
penjadwalan PD sebagai masalah yang signifikan untuk memastikan 
partisipasi yang memadai, dan menunjukkan bahwa pendidik membutuhkan 
program PD yang sesuai dengan jadwal mereka. Smeets & Mooji (1999) 
menganggap partisipasi efektif adalah salah satu faktor kunci keberhasilan 
program PD. Dengan demikian tantangan besar dalam mengatur program 
PD muncul ketika beberapa peserta tidak dapat menghadiri sesi PD karena 
beban pengajaran yang tinggi. 

Masalah penting lainnya adalah keterkaitan antara kegiatan PD 
dan praktik nyata di kelas. Wentworth et al. (2004) menemukan bahwa 
program PD dapat rusak jika penekanannya diberikan pada pelatihan 
dalam penggunaan TIK daripada menghubungkan teknologi ini dengan 
situasi kehidupan nyata. Kegagalan dalam program PD dapat terjadi ketika 
peserta tidak diberikan apa pun untuk merujuk kembali dan menemukan 
diri mereka berjuang untuk menggeneralisasi keterampilan yang diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari mereka (Popham & Rocque 2004).

Faktor-Faktor yang Terlibat dalam Program Pengembangan 
Profesional yang Sukses dalam TIK

Keberhasilan PD ditentukan dari beberapa faktor termasuk motivasi, 
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relevansi dan kualitas program dan keterlibatan peserta. Salah satu faktor 
penting adalah visi pendidik tentang integrasi TIK. Beberapa pakar 
(Smeets & Mooji (1999), Demetriadis et al (2002) dan Pelgrum (2001)) 
sepakat bahwa sebelum memulai program, peserta PD perlu diyakinkan 
bahwa TIK menguntungkan kinerja profesional mereka. Keyakinan ini 
meningkatkan adopsi TIK selama program PD dan integrasi TIK dalam 
pendidikan. Selain itu, perubahan yang efektif seringkali tergantung pada 
kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan perannya, dan Cohen et 
al. (2004) mendukung pandangan ini yang menyarankan bahwa pendidik 
harus didorong untuk mengembangkan cara mereka sendiri yang berbeda 
dan kreatif untuk mengadopsi TIK untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa.  

Selain itu para pendidik harus berlatih bagaimana cara menggunakan 
TIK pada kegiatan kelas untuk mempromosikan keterampilan berpikir 
analitis dan kreatif. Kemudian, kegiatan di PD juga harus memungkinkan 
pendidik untuk belajar dari satu sama lain dan mengembangkan jaringan 
dan komunikasi dengan kolega mereka. Program PD dalam TIK harus 
mencakup pemahaman tentang mencocokkan TIK yang tepat dengan 
peserta didik, tujuan kursus dan ketersediaan peralatan dan dukungan TIK. 
Sebagian besar pendidik tampaknya lebih menyukai belajar dikegiatan 
PD dengan: belajar dengan kecepatan mereka sendiri, dengan bantuan 
dari asisten komputer; diberikan sesuatu untuk dirujuk kembali, memiliki 
bantuan pengajaran yang konstan ketika pertanyaan atau masalah muncul; 
mampu menggeneralisasi keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan 
sehari-hari mereka dan, merasa terampil dan percaya diri.

Teori minimalis yang dikembangkan oleh Carroll pada 1980-an 
diarahkan pada desain materi pelatihan untuk TIK. Dia menyarankan 
bahwa instruksi harus dirancang untuk 1) sesingkat mungkin, 2) mendukung 
pencapaian pekerjaan nyata, 3) membantu peserta didik mengenali dan 
pulih dari kesalahan dan, 4) jika memungkinkan, memungkinkan pembacaan 
non-sekuensial. Duffy & Jonassen (1991) menggambarkan hubungan 
antara perspektif minimalis dan konstruktivisme pada pembelajaran 
dan pengajaran di mana keduanya menempatkan nilai tinggi pada 
pembelajaran berbasis pengalaman dalam lingkungan yang kaya konteks. 
Tidak hanya konstruktivisme, tetapi juga minimalis menekankan perlunya 
memanfaatkan sebanyak mungkin pengetahuan pelajar sebelumnya. Dan 
seperti minimalis, konstruktivis mendorong peserta didik untuk mengikuti 
rencana dan tujuan mereka sendiri, untuk membuat kesimpulan, dan untuk 
prinsip-prinsip abstrak dari apa yang mereka alami. Farkas & Williams 
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(1990) mempelajari teori ini dan setuju dengan Carroll bahwa pendidik 
yang belajar menggunakan perangkat lunak komputer menunjukkan sifat  
tidak sabar, aktif secara mental, dan ingin tahu; dengan demikian mereka 
termotivasi oleh instruksi yang dikembangkan sesuai dengan teori minimalis 
yang menyarankan tugas awal yang cepat dan menantang dan menarik. 
Hackos (1999) menunjukkan bahwa prinsip awal yang cepat (no. 1) perlu 
diambil hanya dengan bimbingan dan memberikan peserta kesempatan 
untuk memeriksa tugas-tugas untuk menghindari eksplorasi tanpa tujuan. 
Dia juga menentang prinsip membantu peserta didik mengenali dan pulih 
dari kesalahan, dengan mengatakan bahwa, pengajaran harus dirancang 
untuk mencegah kesalahan, karena peserta didik mungkin merasa terhina 
dan berkelahi tentang membuat kesalahan.

Salah satu masalah penting yang harus dipertimbangkan dalam 
pelatihan teknologi baru untuk pendidik adalah sifat pendidik yang 
berpartisipasi dalam PD. Ketika pendidik mengubah peran mereka menjadi 
pembelajar, mereka membawa berbagai pengalaman dalam bidang dan 
kemampuan pendidikan serta kebutuhan tertentu.

Menurut Simmons dan Schuette (1988), pendidik sebagai pelajar 
dewasa yang membuat keputusan instruksional secara sadar dan tentatif, 
secara kritis mempertimbangkan serangkaian penuh faktor kontekstual 
dan pedagogis yang bersangkutan, secara aktif mencari bukti tentang 
hasil, dan terus memodifikasi keputusan ini. sebagai situasi waran. Mereka 
cenderung berpusat pada masalah daripada berpusat pada subjek. Tidak 
diragukan lagi, pelajar ini perlu dididik secara berbeda dari pelajar muda 
dan program PD yang sukses dan efektif harus mempertimbangkan sifat 
pelajar dewasa (Juwah & Northcote 2002).

Dapat ditarik garis besar antara teori belajar minimalis dan orang 
dewasa. Keduanya mempertimbangkan untuk merancang tugas dan 
kegiatan berdasarkan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman 
peserta didik sebelumnya serta minat mereka. Demikian pula, perspektif 
pelajar dewasa berfokus pada pembelajaran mandiri di lingkungan yang 
tidak mengancam dan dalam iklim yang meminimalkan kecemasan dan 
mendorong kebebasan untuk bereksperimen. Minimalisme mendukung 
ide ini untuk pengenalan kesalahan dan pemulihan yang memungkinkan 
peserta didik untuk belajar dengan gaya belajar mereka sendiri dan dengan 
kecepatan mereka sendiri dengan mengeksplorasi konten dan tugas sendiri 
dan mendapatkan dukungan dari panduan singkat. Penulis percaya bahwa 
aplikasi yang tepat dari teori pembelajaran orang dewasa dan teori minimalis 
dalam merancang instruksi untuk integrasi TIK untuk pengajaran bahasa 
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inggris adalah cara untuk membantu para pendidik untuk mempelajari 
teknologi baru secara efektif.
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